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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN PEGAGAN (Centella 

asiatica (L) Urb.)  TERHADAP BAKTERI PENYEBAB DISENTRI (Shigella dysentriae)  

 

Latar Belakang : Disentri merupakan penyakit infeksi yang menimbulkan luka dan menyebabkan 

tukak terbatas di kolon. Pasien dengan kasus yang parah atau respon imun yang rendah biasanya 

diperlukan antibiotik untuk menurunkan durasi penyakit, namun penggunaan antibiotik saat ini tidak 

sepenuhnya aman bagi tubuh karena dapat menimbulkan efek samping. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi alternatif dari sumber lain yaitu obat tradisional bahan alam. Daun pegagan (Centella 

asiatica) mengandung senyawa aktif seperti flavonoid dan tanin yang bersifat antibakteri karena 

dapat merusak dinding sel bakteri. 

Tujuan : Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun pegagan (Centella asiatica (L) Urb.) 

terhadap bakteri Shigella dysentriae. 

Metode : Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan metode difusi cakram. Daun 

pegagan diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan etanol 70% sebagai pelarut. Ekstrak 

pegagan yang telah dibuat kemudian diencerkan menggunakan DMSO pada konsentrasi 15%, 30%, 

45%, 60% dan 75%. Kontrol positif menggunakan ciprofloxacin 1 mg/ml dan kontrol negatif 

menggunakan DMSO. 

Hasil :  Hasil menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antar seri konsentrasi ekstrak. 

Hal ini ditunjukkan dari hasil uji One Way ANOVA yang menyatakan nilai  p <0,05. Zona hambat 

terbaik yang dihasilkan adalah dari konsentrasi 60% dan 75% dengan kategori sedang dengan 

diameter zona hambat berturut-turut yaitu 7,1 mm dan 7,2 mm. 

Kesimpulan : Ekstrak etanol daun pegagan (Centella asiatica (L) Urb.) dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Shigella dysentriae pada konsentrasi 75% dengan daya hambat sebesar 7,2 mm 

yang diklasifikasikan sebagai daya hambat yang sedang. 

Saran : Perlu dilakukan penelitian serupa mengenai aktivitas antibakteri daun pegagan (Centella 

asiatica (L) Urb.) terhadap bakteri Shigella dysentriae dengan pelarut dan metode yang berbeda 

untuk mengetahui pelarut dan metode yang lebih efektif. 

 

 

Kata kunci : Antibakteri, Daun Pegagan (Centella asiatica (L) Urb.), Shigella dysentriae. 
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ABSTRACT 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF ETHANOL EXTRACT OF GOTU KOLA LEAF 

(Centella asiatica (L) Urb.) AGAINST BACTERIA CAUSES DYSENTRIE (Shigella 

dysentriae) 

 

Background : Dysentery is an infectious disease that causes wounds and causes ulcers limited to 

the colon. Patients with severe cases or low immune response usually require antibiotics to reduce 

the duration of the disease, but the current use of antibiotics is not completely safe for the body 

because it can cause side effects. Therefore, alternative strategies are needed from other sources, 

namely traditional natural medicines. Gotu kola (Centella asiatica) leaves contain active compounds 

such as flavonoids and tannins which are antibacterial because they can damage bacterial cell walls. 
Objective: To determine the antibacterial activity of the ethanol extract of gotu kola (Centella 

asiatica (L) Urb.) leaf against Shigella dysentriae bacteria. 

Methods : This type of research is an experimental study with the disc diffusion method. Pegagan 

leaves were extracted using the maceration method with 70% ethanol as a solvent. The gotu kola 

extract that had been prepared was then diluted using DMSO at concentrations of 15%, 30%, 45%, 

60% and 75%. Positive control used ciprofloxacin 1 mg/ml and negative control used DMSO. 

Results: The results showed that there were significant differences between the series of extract 

concentrations. This is shown from the results of the One Way ANOVA test which states the p value 

<0.05. The best inhibition zones produced were from concentrations of 60% and 75% in the medium 

category with the diameters of the inhibition zones being 7.1 mm and 7.2 mm, respectively. 

Conclusion: : The ethanol extract of gotu kola (Centella asiatica (L) Urb.) leaves can inhibit the 

growth of Shigella dysentriae bacteria at a concentration of 75% with an inhibitory power of 7.2 

mm which is classified as moderate. 

Recommendation: It is necessary to conduct a similar study on the antibacterial activity of gotu 

kola (Centella asiatica (L) Urb.) leaves against Shigella dysentriae bacteria with different solvents 

and methods to determine which solvent and method are more effective. 

 
Keywords: Antibacterial, Gotu Kola Leaf (Centella asiatica (L) Urb.), Shigella dysentriae 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan iklim tropis, dimana suhu, 

kelembapan serta curah hujan relatif tinggi. Faktor ini menyebabkan Indonesia 

menjadi lahan yang sesuai untuk pertumbuhan berbagai macam 

mikroorganisme terutama mikroorganisme penyebab penyakit infeksi (As’ari et 

al., 2016). Infeksi merupakan reaksi lokal atau sistemik karena invasi kuman 

yang masuk ke dalam tubuh. Penyakit infeksi masih menjadi penyebab utama 

morbiditas dan mortalitas di dunia. Penyakit infeksi menjadi masalah kesehatan 

terutama di negara berkembang karena tingkat pengetahuan dan kesadaran akan 

pentingnya kesehatan masih rendah (Dewi, 2017). Salah satu penyakit yang 

disebabkan oleh infeksi adalah disentri.  

Disentri merupakan salah satu jenis penyakit diare akut yang 

menimbulkan luka dan menyebabkan tukak terbatas di kolon yang ditandai 

dengan gejala paling khas disebut sindroma disentri, yakni sakit di perut yang 

sering disertai dengan tenesmus, buang air besar dan tinja mengandung darah 

dan lendir (Chrismasyanti et al., 2020). Disentri merupakan penyakit endemis 

di Indonesia yang juga merupakan penyakit potensial Kejadian Luar Biasa 

(KLB) yang sering disertai dengan kematian di Indonesia. Menurut Data Profil 

Kesehatan Indonesia pada tahun 2018 melaporkan bahwa terjadi 10 kali KLB 

diare yang tersebar di 8 provinsi, 8 kabupaten/kota dengan jumlah penderita 756 

orang dan kematian 36 orang  (4,76%) (Kemenkes, 2018). Penyebab terbanyak 

dari penyakit disentri adalah bakteri Shigella sp yang salah satunya adalah 

Shigella dysentriae. 

Shigella dysentriae adalah suatu bakteri gram negatif yang termasuk ke 

dalam keluarga Enterobacteriaceae berbentuk batang yang bersifat anaerob. 

Infeksi yang disebabkan oleh Shigella dysentriae dapat ditularkan melalui 

makanan ataupun air yang sudah terkontaminasi (Amaliyah, 2017). Penanganan 
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penyakit disentri akibat bakteri Shigella dysentriae terbatas pada antibiotik. 

Namun, penggunaan antibiotik sintetik tidak sepenuhnya aman bagi tubuh 

karena dapat menimbulkan efek samping hipersensitivitas lokal pada kulit 

seperti reaksi alergi bahkan reaksi toksik (Setiawan et al., 2017). Oleh karena 

itu, diperlukan strategi alternatif dalam penemuan antibakteri dari sumber lain 

yaitu obat tradisional bahan alam baik tanaman ataupun bukan tanaman karena 

dianggap relatif lebih murah, efisien dan aman dibandingkan obat sintetik 

(Lusiana et al, 2013). 

Salah satu tanaman yang digunakan sebagai pilihan dalam pengobatan 

tradisional adalah daun pegagan (Centella asiatica (L) Urb). Pegagan 

merupakan salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai obat yang terdapat di 

asia tropik, biasanya tumbuh dengan liar di perkebunan, ladang ataupun di 

pekarangan rumah yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan 

(Adityawarman, 2019). Manfaat pegagan sangat baik untuk mengobati 

berbagai macam penyakit yang dapat merugikan manusia seperti radang usus, 

disentri, batu ginjal, asma ataupun sebagai penyembuhan luka. Kandungan 

senyawa dan khasiat daun pegagan dapat menghambat serta membunuh 

bakteri. Senyawa antibakteri yang dimiliki daun pegagan adalah flavonoid dan 

tanin (Zulfah et al., 2020). 

Kandungan senyawa flavonoid yang ada dalam daun pegagan 

mempunyai mekanisme mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada 

sel bakteri, sehingga lapisan dinding tidak terbentuk secara utuh dan 

menyebabkan kematian sel sedangkan tanin dalam daun pegagan mempunyai 

kemampuan untuk menginaktivasi adhesi sel bakteri dan menginaktivasi 

enzim, serta mengganggu transpor protein pada lapisan dalam sel. Tanin juga 

mempunyai target pada polipeptida dinding sel sehingga pembentukan dinding 

sel bakteri menjadi kurang sempurna. Hal ini menyebabkan sel bakteri menjadi 

lisis karena tekanan osmotik maupun fisik yang megakibatkan sel bakteri akan 

mati (Kurama et al., 2020). 

Pengujian ekstrak daun pegagan terhadap bakteri juga telah dilakukan 

sebelumnya oleh Widiastuti et al (2016) dan hasilnya menunjukkan bahwa 
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ekstrak etanol 70% daun pegagan dengan konsentrasi 60%, 80% dan 100%  

terbukti efektif menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli. Penelitian lain oleh Bhagawati (2018) di Negara India yang 

menguji aktivitas antibakteri ekstrak daun pegagan terhadap bakteri Shigella 

dysentriae dan Bacillus coagulans menunjukkan bahwa ekstrak daun pegagan 

menghambat Shigella dysentriae dengan zona hambat mulai dari 11-12 mm. 

Konsentrasi hambat minimum yang dibutuhkan tercatat 2.5 mm, 1.25 mm dan 

2.08 mm untuk ekstrak dalam pelarut aseton, metanol dan kloroform.  

Dari penelusuran literatur yang telah dilakukan, penelitian mengenai 

aktivitas antibakteri daun pegagan (Centella asiatica (L) Urb.) terhadap bakteri 

Shigella dysentriae telah dilakukan di luar negeri khususnya di Negara India, 

namun penelitian ini belum pernah dilakukan di Indonesia. Berdasarkan latar 

belakang diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian terkait uji aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol daun pegagan (Centella asiatica (L) Urb.) terhadap 

bakteri Shigella dysentriae.  

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Apakah ekstrak etanol daun pegagan (Centella asiatica (L) Urb.) 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Shigella dysentriae? 

1.2.2 Berapakah konsentrasi efektif ekstrak etanol daun pegagan (Centella 

asiatica (L) Urb.) dalam menghambat bakteri Shigella dysentriae? 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol daun pegagan (Centella asiatica (L) Urb.) terhadap bakteri 

Shigella dysentriae. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Mengetahui aktivitas antibakteri dari daun pegagan (Centella 

aciatica (L) Urb.) terhadap bakteri Shigella dysentriae. 

1.3.2.2 Mengetahui konsentrasi efektif ekstrak etanol daun pegagan 

(Centella asiatica (L) Urb.) dalam menghambat bakteri Shigella 

dysentriae. 
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1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Peneliti 

Memperoleh pengetahuan dan pengalaman mengenai uji aktivitas daun 

pegagan (Centella asiatica (L) Urb.) dalam menghambat bakteri Shigella 

dysentriae. 

1.4.2 Manfaat Institusi 

Penelitian ini dapat menjadi referensi dan informasi bagi dunia 

pendidikan khususnya di bidang kesehatan mengenai potensi antibakteri 

daun pegagan (Centella asiatica (L) Urb.) terhadap bakteri Shigella 

dysentriae.  

1.4.3 Manfaat Masyarakat 

Sebagai referensi alternatif pengobatan antibiotik yang berasal dari bahan 

alam. Penemuan antibakteri baru diharapkan mampu menekan tingginya 

permasalahan yang menyangkut pengobatan dengan antibiotik sintetik.  
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1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai aktivitas antibakteri daun 

pegagan (Centella asiatica (L) Urb.) antara lain sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan dan 

Persamaan dengan 

Penelitian 

Dash (2011)  Antibacterial 

and 

Antifungal 

Activities of 

Several 

Extract of 

Centella 

asiatica L. 

Against Some 

Human 

Pathogenic 

Microbes 

Difusi 

Sumuran 

(well 

diffusion 

methode) 

Pengujian aktivitas 

antibakteri ekstrak 

daun pegagan 

dengan pelarut yang 

berbeda dilakukan 

dan hasilnya ekstrak 

PE memiliki zona 

hambat maksimum 

terhadap P.vulgaris 

dan B. subtilis (17 

mm) sedangkan 

zona hambat 

minimum terhadap 

E. coli (13 mm). 

Ekstrak etanol 

paling efektif 

terhadap bakteri 

B.subtilis (19 mm), 

P. vulgaris dan S. 

aureus (17 mm) dan 

E. coli (16 mm) 

Perbedaan : 

- Uji antibakteri 

menggunakan 

difusi cakram 

- Bakteri yang diuji 

Shigella 

dysentriae 

- Pelarut yang 

digunakan etanol 

70% 

Persamaan : 

- Simplisia yang 

digunakan daun 

pegagan 

- Pengujian yang 

dilakukan 

antibakteri 

Widiastuti et 

al (2016) 

Potensi 

Antibakteri 

dan 

Anticandida 

Ekstrak Etanol 

Daun Pegagan 

(Centella 

Difusi 

Cakram ( 

Kirby dan 

Bauer) 

Ekstrak etanol 70% 

daun pegagan 

(Centella asiatica 

(L) Urb.) dari 

konsentrasi 60%, 

80% dan 100% 

memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap 

Perbedaan : 

- Bakteri yang 

digunakan 

Shigella 

dysentriae 

Persamaan  : 
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asiatica (L) 

Urb.) 

bakteri 

Staphylococcus 

aureus dan 

Escherichia coli 

- Simplisia 

menggunakan 

daun pegagan 

- Pelarut yang 

digunakan etanol 

70% 

- Ekstraksi 

menggunakan 

metode maserasi 

- Uji antibakteri 

menggunakan 

difusi cakram 

Bhagawati et 

al (2018) 

Effect of 

Centella 

asiatica 

Extracts on 

Shigella 

dysentriae and 

Bacillus 

coagulans 

Compared to 

Commonly 

Used 

Antibiotik 

Difusi 

Sumuran 

(well 

diffusion 

methode) 

Ekstrak C. asiatica 

menghambat S. 

dysentriae dengan  

zona hambat mulai 

dari 11-12 mm. 

Konsentrasi hambat 

minimum yang 

dibutuhkan tercatat 

2.5 mm, 1.25 mm 

dan 2.08 mm untuk 

ekstrak dalam 

pelarut aseton, 

metanol dan 

kloroform. 

Perbedaan : 

- Ekstraksi 

menggunakan 

metode maserasi 

- Uji antibakteri 

menggunakan 

difusi cakram 

Persamaan :  

- Simplisia 

menggunakan 

daun pegagan 

- Bakteri yang diuji 

salah satunya S. 

dysentriae 
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 

 

       Gambar 1.1 Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 2. Hasil Determinasi Tanaman 

 

Gambar 2.1 Hasil Determinasi Tanaman 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3. Surat Pernyataan Bebas Plagiarisme 

 

Gambar 3.1 Surat Pernyataan Bebas Plagiarisme 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4. Sertifikat Bakteri Shigella dysentriae 

 

 

Gambar 4.1 Sertifikat Bakteri Shigella dysentriae 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Simplisia dan Ekstrak 

 

5.1 Rendemen Simplisia 

% Rendemen = 
Bobot simplisia akhir (g)

Bobot bahan baku awal (g)
 x 100% 

% Rendemen = 
700

3000
 x 100% 

% Rendemen = 23,3% 

 

5.2 Rendemen Ekstrak 

% Rendemen =
Bobot ekstrak

Bobot simplisia
x100% 

% Rendemen =
101,780

500
x100% 

% Rendemen =20,35% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 6. Perhitungan Standarisasi Ekstrak 

 

6.1 Perhitungan Kadar Air 

% Kadar Air =
A-B

A
x100% 

Keterangan :  

A  = Bobot sampel sebelum dipanaskan (gram) 

B  = Bobot sampel setelah dipanaskan (gram) 

Diketahui : 

Bobot cawan kosong   = 60,964 g 

Bobot cawan + ekstrak   = 62,976 g 

Bobot ekstral awal  = (B.cawan + ekstrak) – 

Cawan kosong 

       = 62,976 g – 60,964 g 

       = 2,012 g 

Bobot cawan + ekstrak pemanasan = 62,778 g 

Bobot ekstrak akhir   = (B.cawan + ekstrak setelah                                                                                      

                                                                      pemanasan) – Cawan kosong 

= 62,778 g – 60,964 g 

= 1,814 g 

% Kadar Air =
2,012-1,814

2,012
x100% 

% Kadar Air = 9,84% 

 

6.2 Perhitungan Kadar Abu Total 

% Kadar Abu Total =
W2-W0

W1
x100% 

Keterangan :  

W0 = Bobot cawan kosong (g) 

W1 = Bobot ekstrak awal (g) 

W2 = Bobot cawan + ekstrak setelah diabukan (g) 

 



 

 

 

 

Diketahui :  

Bobot cawan kosong  = 58,759 g 

Bobot cawan + ekstrak  = 60,828 g 

Bobot ekstrak awal  = (B.cawan + ekstrak)  

     – Cawan kosong 

     = 60,828 g – 58,759 g 

     = 2,069 g 

Bobot cawan + ekstrak diabukan  = 59,469 g 

 Bobot ekstrak akhir = (B.cawan + ekstrak) - 

Cawan kosong 

       = 59,469 g – 58,759 g 

       = 0,254 g 

% Kadar Abu Total =
59,469 g - 59,215 g

2,069 g
x100% 

% Kadar Abu Total = 12,27% 

 

6.3 Perhitungan Kadar Abu Tidak Larut Asam 

% Kadar Abu Tidak Larut Asam =
W2-(C x 0,0076)-W0

W1
x100% 

Keterangan : 

W0   = Bobot cawan kosong (g) 

W1   = Bobot ekstrak awal (g) 

W2   = Bobot cawan+ekstrak setelah diabukan (g) 

C   = Bobot kertas saring (g) 

0,0076  = Kertas saring bila menjadi abu 

Diketahui : 

Bobot cawan kosong  = 58,759 g 

Bobot cawan + ekstrak  = 60,828 g 

Bobot ekstrak awal  = (Bobot cawan+ekstrak) 

     Cawan kosong 

     = 60,828 g – 58,759 g 



 

 

 

 

= 2,069 g 

B.cawan + ekstrak diabukan = 58,778 g 

Bobot ekstrak akhir   = (Bobot cawan + ekstrak  

 setelah diabukan) – Cawan 

kosong 

     = 58,778 g – 58,759 g 

     = 0,019 g 

Bobot kertas saring  = 0,72 g 

Bobot abu kertas saring  = 0,0076 g 

% Kadar Abu Tidak Larut Asam =
58,778-(0,72 x 0,0076)-58,759

2,069
x100% 

% Kadar Abu Tidak Larut Asam = 0,65% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 7. Perhitungan Nilai Rf 

Nilai Rf dapat dihitung dengan cara : 

Rf =
Jarak bercak dari tempat penolotan

Jarak elusi
 

 

7.1 Kromatogram 1 Uji Flavonoid 

  Bercak ekstrak etanol daun pegagan 

Rf =
4

8
= 0,50 

Bercak kuarsetin  

Rf =
4,2

8
= 0,52 

            Tabel 7.1 Nilai Rf Kromatogram 1 Uji Flavonoid 

Sampel Noda 
Jarak tempuh (cm) 

Nilai Rf 
Senyawa uji Fase gerak 

Ekstrak Etanol 

Daun Pegagan 

1 4 8 0,50 

Kuarsetin 1 4,2 8 0,52 

 

7.2 Kromatogram 2 Uji Tanin 

Bercak ekstrak etanol daun pegagan 

Rf =
7,3

8
= 0,90 

        Bercak asam tanat 

Rf =
7,2

8
= 0,90 

         Tabel 7.2 Nilai Rf Kromatogram 2 Uji Tanin 

Sampel Noda 
Jarak tempuh (cm) 

Nilai Rf 
Senyawa uji Fase gerak 

Ekstrak Etanol 

Daun Pegagan 

1 7,3 8 0,92 

Asam Tanat 1 7,2 8 0,90 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 8. Perhitungan Kontrol Negatif, Kontrol Positif dan Seri Konsentrasi 

 

8.1 Pembuatan Kontrol Negatif (DMSO) 

     Ambil 1 ml DMSO larutkan dengan aquades ad 10 ml 

8.2 Pembuatan Larutan Stok Ciprofloxacin  

      M1 x V1 = M2 x V2 

      100 x X  = 10 x 1 

      10 x 1     = 100 ml 

      100/10    = X 

      10           = X 

     Dengan pengambilan :  

1. Tablet ciprofloxacin digerus dan ditimbang sebanyak 1 gram 

2. Melarutkan 10 ml akuades sehingga didapat konsentrasi 100 

mg/ml 

3. Kemudian larutan terebut diambil 1 ml 

4. Kemudian ditambahkan dengan akuades 10 ml hingga 

konsentrasi 10 mg/ml 

5. Larutan dengan konsentrasi 10 mg/ml diambil 1 ml dan 

ditambahkan akuades hingga volume menjadi 10 ml, sehingga 

didapat larutan ciprofloxacin konsentrasi 1 mg/ml 

8.3 Seri Konsentrasi 

8.3.1 Konsentrasi 15% 

V1 x M1   = V2 X M2 

V1 x 100%  = 10 x 15 

V1               = 150/100 

V1    = 1,5 g  

8.3.2 Konsentrasi 30% 

V1 x 100%  = 10 x 30 

 V1               = 300/100 

 V1    = 3 g  

 



 

 

 

 

8.3.3 Konsentrasi 45% 

            V1 x 100%  = 10 x 45 

             V1               = 450/100 

           V1    = 4,5 g  

8.3.4 Konsentrasi 60% 

      V1 x 100%  = 10 x 60 

          V1               = 600/100 

          V1    = 6 g  

8.3.5 Konsentrasi 75% 

          V1 x 100%  = 10 x 75 

          V1               = 750/100 

          V1    = 7,5 g  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 9. Perhitungan Diameter Zona Hambat 

 

9.1 Zona Hambat Kontrol Positif 

Replikasi 1 

R =
(H - pd) + (V - pd)

2
 

R =
(36,5 - 6) + (35,2 - 6)

2
 

R =
30,5 + 29,2

2
= 29,8 mm 

Replikasi 2 

R =
(36,8 - 6) + (36,3 - 6)

2
 

R =
30,8 + 30,3

2
= 30,5 mm 

Replikasi 3 

R =
(34,3 - 6) + (35,9 - 6)

2
 

R =
28,3 + 29,9

2
= 29,1 mm 

 

9.2 Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun Pegagan 

9.2.1 Konsentrasi 15% 

Replikasi 1 

R =
(7,7 - 6) + (7,4 - 6)

2
 

R =
1,7 + 1,4

2
= 1,5 mm 

Replikasi 2 

R =
(11,5 - 6) + (8,1 - 6)

2
 

R =
5,5 + 2,1

2
=  3,8 mm 

 

 



 

 

 

 

Replikasi 3 

R =
(9,1 - 6) + (8,6 - 6)

2
 

R =
3,1 + 2,6

2
= 2,8 mm 

 

9.2.2 Konsentrasi 30% 

Replikasi 1 

R =
(13,3 - 6) + (11,8 - 6)

2
 

R =
7,3 + 5,8

2
=  6,5 mm 

Replikasi 2 

R =
(11,5 - 6) + (11,1 - 6)

2
 

R =
5,5 + 5,1

2
= 5,3 mm 

Replikasi 3 

R =
(12,9 - 6) + (12,5 - 6)

2
 

R =
6,9 + 6,5

2
= 6,7 mm 

 

9.2.3 Konsentrasi 45% 

Replikasi 1 

R =
(12,1 - 6) + (14 - 6)

2
 

R =
6,1 + 8

2
= 7,1 mm 

Replikasi 2 

R =
(11,8 - 6) + (10,7 - 6)

2
 

R =
5,8 + 4,7

2
= 5,2 mm 

 



 

 

 

 

Replikasi 3 

R =
(12,8 - 6) + (12,1 - 6)

2
 

R =
6,8 + 6,1

2
= 6,4 mm 

 

9.2.4 Konsentrasi 60% 

Replikasi 1 

R =
(12,5 - 6) + (13,7 - 6)

2
 

R =
6,5 + 7,7

2
= 7,1 mm 

Replikasi 2 

R =
(12,7 - 6) + (12,6 - 6)

2
 

R =
6,7 + 6,6

2
= 6,6 mm 

Replikasi 3 

R =
(14,4 - 6) + (13 - 6)

2
 

R =
8,4 + 7

2
= 7,7 mm 

 

9.2.5 Konsentrasi 75% 

Replikasi 1 

R =
(14,4 - 6) + (12,5 - 6)

2
 

R =
8,4 + 6,6

2
= 7,5 mm 

Replikasi 2 

R =
(14,9 - 6) + (14,7 - 6)

2
 

R =
8,9 + 8,7

2
= 8,8 mm 

 



 

 

 

 

Replikasi 3 

R =
(11,6 - 6) + (11,2 - 6)

2
 

R =
5,6 + 5,2

2
= 5,4 mm 

 

Keterangan : 

R = Media MHA 

H = Diameter horizontal (mm) 

V = Diameter vertical (mm) 

Pd = Paper disk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 10. Uji Statistik 

 

10.1 Uji Normalitas 

Tabel 10.1 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Diameter 

Zona 

Hambat 

Konsentrasi 15% .201 3 . .994 3 .856 

Konsentrasi 30% .337 3 . .855 3 .253 

Konsentrasi 45% .236 3 . .977 3 .712 

Konsentrasi 60% .191 3 . .997 3 .900 

Konsentrasi 75% .228 3 . .982 3 .742 

Kontrol Positif .175 3 . 1.000 3 1.000 

Kontrol Negatif . 3 . . 3 . 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

10.2 Uji Homogenitas 

Tabel 10.2 Hasil Uji Normalitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Diameter 

Zona 

Hambat 

Based on Mean 1.875 6 14 .156 

Based on Median .990 6 14 .468 

Based on Median and 

with adjusted df 

.990 6 7.615 .492 

Based on trimmed 

mean 

1.813 6 14 .168 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

10.3 Uji ANOVA 

Tabel 10.3 Hasil Uji ANOVA 

ANOVA 

Diameter Zona Hambat   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

1720.880 6 286.813 305.895 .000 

Within 

Groups 

13.127 14 .938 
  

Total 1734.007 20    

 

10.4 Uji Pos Hoc (LSD) 

Tabel 10.4 Hasil Uji Post Hoc (LSD) 

Multiple Comparisons 

 

Dependent Variable:   Diameter Zona Hambat   

LSD   

(I) Perlakuan (J) Perlakuan 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Konsentrasi 15% Konsentrasi 30% -3.46667* .79062 .001 -5.1624 -1.7710 

Konsentrasi 45% -3.53333* .79062 .001 -5.2290 -1.8376 

Konsentrasi 60% -4.43333* .79062 .000 -6.1290 -2.7376 

Konsentrasi 75% -4.53333* .79062 .000 -6.2290 -2.8376 

Kontrol Positif -27.10000* .79062 .000 -28.7957 -25.4043 

Kontrol Negatif 2.70000* .79062 .004 1.0043 4.3957 

Konsentrasi 30% Konsentrasi 15% 3.46667* .79062 .001 1.7710 5.1624 

Konsentrasi 45% -.06667 .79062 .934 -1.7624 1.6290 

Konsentrasi 60% -.96667 .79062 .242 -2.6624 .7290 

Konsentrasi 75% -1.06667 .79062 .199 -2.7624 .6290 

Kontrol Positif -23.63333* .79062 .000 -25.3290 -21.9376 

Kontrol Negatif 6.16667* .79062 .000 4.4710 7.8624 

Konsentrasi 45% Konsentrasi 15% 3.53333* .79062 .001 1.8376 5.2290 

Konsentrasi 30% .06667 .79062 .934 -1.6290 1.7624 

Konsentrasi 60% -.90000 .79062 .274 -2.5957 .7957 

Konsentrasi 75% -1.00000 .79062 .227 -2.6957 .6957 

Kontrol Positif -23.56667* .79062 .000 -25.2624 -21.8710 

Kontrol Negatif 6.23333* .79062 .000 4.5376 7.9290 



 

 

 

 

Konsentrasi 60% Konsentrasi 15% 4.43333* .79062 .000 2.7376 6.1290 

Konsentrasi 30% .96667 .79062 .242 -.7290 2.6624 

Konsentrasi 45% .90000 .79062 .274 -.7957 2.5957 

Konsentrasi 75% -.10000 .79062 .901 -1.7957 1.5957 

Kontrol Positif -22.66667* .79062 .000 -24.3624 -20.9710 

Kontrol Negatif 7.13333* .79062 .000 5.4376 8.8290 

Konsentrasi 75% Konsentrasi 15% 4.53333* .79062 .000 2.8376 6.2290 

Konsentrasi 30% 1.06667 .79062 .199 -.6290 2.7624 

Konsentrasi 45% 1.00000 .79062 .227 -.6957 2.6957 

Konsentrasi 60% .10000 .79062 .901 -1.5957 1.7957 

Kontrol Positif -22.56667* .79062 .000 -24.2624 -20.8710 

Kontrol Negatif 7.23333* .79062 .000 5.5376 8.9290 

Kontrol Positif Konsentrasi 15% 27.10000* .79062 .000 25.4043 28.7957 

Konsentrasi 30% 23.63333* .79062 .000 21.9376 25.3290 

Konsentrasi 45% 23.56667* .79062 .000 21.8710 25.2624 

Konsentrasi 60% 22.66667* .79062 .000 20.9710 24.3624 

Konsentrasi 75% 22.56667* .79062 .000 20.8710 24.2624 

Kontrol Negatif 29.80000* .79062 .000 28.1043 31.4957 

Kontrol Negatif Konsentrasi 15% -2.70000* .79062 .004 -4.3957 -1.0043 

Konsentrasi 30% -6.16667* .79062 .000 -7.8624 -4.4710 

Konsentrasi 45% -6.23333* .79062 .000 -7.9290 -4.5376 

Konsentrasi 60% -7.13333* .79062 .000 -8.8290 -5.4376 

Konsentrasi 75% -7.23333* .79062 .000 -8.9290 -5.5376 

Kontrol Positif -29.80000* .79062 .000 -31.4957 -28.1043 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 

 

11.1 Pembuatan Simplisia 

   

Gambar 11.1 Proses Pengambilan Bahan 

 

  \ 

Gambar 11.2 Proses Sortasi Basah dan Pencucian 

 

   

Gambar 11.3. Proses Pengeringan dan Sortasi Kering 

 



 

 

 

 

  

Gambar 11.4. Proses Penghalusan dan Serbuk Simplisia 

 

11.2 Tahap Pembuatan Ekstrak 

  

Gambar 11.5 Proses Maserasi dan Pemekatan Ekstrak 

 

Gambar 11.6 Ekstrak Daun Pegagan 

11.3 Standarisasi Ekstrak 

  

Gambar 11.7 Uji Kadar Air 



 

 

 

 

 

  

Gambar 11.8 Uji Kadar Abu 

 

   

Gambar 11.9 Uji Kadar Abu tidak Larut Asam 

 

11.4 Skrining Fitokimia 

  

    Gambar 11.10 Skrining Fitokimia Flavonoid dan Tanin 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

11.5 Uji KLT 

Setelah Elusi Setelah Diuap Ammonia 

        

Gambar 11.11 Kromatogram 1 Uji Flavonoid 

    
 

    
 

Gambar 11.12 Kromatogram 1 Uji Flavonoid 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

11.6 Uji Antibakteri  

   

   

Gambar 11.13 Uji Antibakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K- K+ K1 

K2 

K3 

K4 K5 



 

 

 

 

Lampiran 12. Lembar Bimbingan  

 

Gambar 12.1 Lembar Bimbingan Pembimbing 1 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Gambar 12.2 Lembar Bimbingan Pembimbing 2 


